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ABSTRACT 

 

Soybean is one of the legume crops and is the world's main source of protein and 

vegetable oil. Calcium is one of the essential elements needed by plants for growth and 

production. The purpose of this study was to determine the effect of calcium fertilizer on 

the growth and production of soybeans. This research was carried out from November 

2020 to February 2021. The method in this study was a non-factorial randomized block 

design (RAK) with 4 types of calcium fertilizer treatments: 0 g/polybag (C0), 0.375 

g/polybag (C1), 0.525 g/polybag (C2) and 0.865 g/polybag (C3). The results showed that 

calcium fertilizer had an effect on the number of pods, weight of pods, weight of filled 

pods, and weight of seeds. The calcium fertilizer treatment that gave the best results on the 

growth and production of soybeans was found in the C2 treatment at a dose of 0.525 g. 

Keywords: calcium, growth, production, soybean 
  

ABSTRAK 

 

 Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan dan merupakan sumber utama 

protein dan minyak nabati utama dunia. Kedelai banyak digemari oleh masyarakat sebagai 

bahan pangan yang dapat dikonsumsi baik dalam bentuk olahan (tahu, tempe, susu, kecap) 

atau segar (cukup direbus). Kalsium merupakan salah satu unsur esensial yang diperlukan 

tanaman untuk pertumbuhan dan produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk kalsium terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Februari 2021. 

Metode dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial 

dengan 4 jenis perlakuan pupuk kalsium: 0 g/ polybag (C0), 0,375 g/ polybag (C1), 0,525 

g/ polybag (C2) dan 0,865 g/ polybag (C3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk 

kalsium berpengaruh terhadap jumlah polong, bobot polong, bobot polong berisi, dan 

bobot biji. Perlakuan pupuk kalsium yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kedelai terdapat pada perlakuan C2 yaitu dosis 0,525 g. 

Kata kunci: kedelai, pertumbuhan, produksi, pupuk kalsium 
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PENDAHULUAN 

 

Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan dan merupakan sumber utama 

protein dan minyak nabati utama dunia. Kedelai merupakan tanaman pangan utama 

strategis terpenting setelah padi dan jagung. Pertumbuhan batang kedelai  dibedakan  

menjadi  dua  tipe,  yaitu  tipe determinatedan indeterminate (Wahyuni,  Hidayat & 

Martha, 2015). Begitu besarnya kontribusi kedelai dalam hal penyediaan bahan pangan 

bergizi bagi manusia sehingga kedelai biasa dijuluki sebagai Gold from the Soil, atau 

sebagai World’s Miracle mengingat kualitas asam amino proteinnya yang tinggi, seimbang 

dan lengkap (Aldillah, 2015). Kedelai merupakan bahan pangan sumber protein nabati 

yang murah bagi masyarakat dan juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri non-

pangan (Waqas et al., 2014). 

Kebutuhan rata-rata kedelai sebanyak 2,2 juta ton/tahun, namun produksi kedelai dalam 

negeri hanya sekitar 800 ribu-900 ribu ton (Fatimah & Saputro, 2016). Produktivitas 

kedelai pada tahun 2016 turun sebesar 8,06% menjadi 885,58 ribu ton. Tahun 2017 

diperkirakan produksi meningkat 6,58% menjadi 943,86 ribu ton. Namun tahun 2018 dan 

2019 diperkirakan turun sebesar 0,92% dan 4,47%, masing-masing menjadi sebesar 935,19 

ribu ton dan 893,41 ribu ton (Kementan, 2015).  

Menurut Soewanto et al. (2007), kedelai merupakan tanaman pangan utama terpenting 

setelah padi dan jagung. Produk kedelai dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Rata-rata kebutuhan kedelai per tahun adalah 2,2 juta ton, sementara produksi 

dalam negeri baru mencapai 920 ribu ton/tahun (Pusat Penyebaran Teknologi Pertanian, 

Kementerian Pertanian, 2016). Rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu teknik budidaya, pengendalian hama dan 

pemupukan. Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan 

banyak cara, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman 

kedelai yaitu dengan pemupukan. Kalsium merupakan salah satu unsur esensial dalam 

tanaman yang diperlukan untuk berbagai peranan dalam struktur dinding dan membran sel. 

Hong-Bo et.al. (2008), mengemukakan bahwa fungsi Kalsium yaitu penyeimbang kation 

untuk anion-anion organik dan anorganik dalam vakuola (divalent Ca), dan konsentrasi Ca 

sitosolik [(Ca
2+

) cyt]. Ca sitosolik adalah messenger obligat intraseluler yang 

mengkoordinasikan respon berbagai isyarat perkembangan dan kondisi lingkungan.  

Kekurangan Ca dari kebutuhan dalam media perakaran seringkali menimbulkan 

masalah pada kualitas benih termasuk menurunnya perkecambahan dan vigor. Pengetahuan 

tentang pemanfaatan kalsium dan pergerakannya dalam tanaman dapat membantu 

mengurangi penurunan hasil produksi dan membantu memproduksi benih dengan kualitas 

tinggi. Selain itu, kekurangan Ca dapat menurunkan laju respirasi sehingga terjadi 

penurunan jumlah sintesis protein. 

Selain Ca didalam tanah juga diperlukan pupuk kalsium, pupuk kalsium berfungsi 

memperkuat daya tahan tanaman dan sebagai sumber nutrisi dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman. Pupuk kalsium juga memiliki peran yang sangat penting bagi 

tanaman dalam pertumbuhan maupun kesehatan fisik tanaman tersebut (Tangkello, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pupuk Kalsium terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr.). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul untuk mengolah tanah, 

gembor untuk menyiram tanaman, polybag (5 kg), timbangan analitik untuk menimbang 
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berat pupuk, penggaris untuk mengukur tinggi tanaman. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kedelai varietas Anjasmoro, pupuk Kalsium (CaCO3 99% + 

Mg) merk dagang Suryacall, NPK, dan pupuk kandang. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan perlakuan C0 = tanpa pupuk 

Kalsium (kontrol), C1 = dosis pupuk Kalsium 150 kg/ha, setara 0,375 g/ polybag, C2 = 

dosis pupuk Kalsium 250 kg/ha, setara 0,525 g/ polybag, C3 = dosis pupuk Kalsium 350 

kg/ha, setara 0,865 g/ polybag. Perlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 6 x 4 

= 24 percobaan tanaman sampel. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan diuji lanjut 

menggunakan DMRT taraf α 5%.  

Persiapan media tanam dalam penelitian ini adalah tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 1:1, sebelum diolah sebagai media tanam tanah terlebih dahulu dibersihkan 

dari sampah, plastik, serasah, potongan akar dan kerikil. Setelah dibersihkan, tanah dan 

pupuk kandang  dimasukkan ke dalam polybag 5 kg. Selanjutnya, polybag disusun secara 

acak sesuai dengan denah penelitian. Sebelum benih ditanam pada polybag, dilakukan 

perendaman terhadap benih kedelai dengan air hangat (suhu 40 - 45
0
C) selama 10 menit 

dengan tujuan untuk mempercepat berkecambah. Penanaman dengan membenamkan benih 

ke dalam polybag yang berisi tanah sebanyak dua benih dalam satu lubang. Penyulaman 

dilakukan satu minggu setelah tanam. 

Pemupukan dasar dilakukan pada umur 2 Minggu Setelah Tanam (MST). Pupuk dasar 

yang digunakan adalah pupuk NPK sebanyak 0,25 g/polybag dengan cara pupuk di 

larutkan kedalam ember lalu disiram (kocor).   

Pupuk kalsium diaplikasikan pada tanaman kedelai dengan cara pupuk kalsium 

dicampur dengan air sebanyak 100 ml kemudian dikocor setelah itu di siram mengelilingi 

tanaman kedelai. Pemupukan dilakukan pada umur tanaman 3 MST dan 6 MST 9 MST. 
 

HASIL  

 

Tinggi Tanaman 

Hasil pengukuran dan analisis sidik ragam rata-rata tinggi tanaman kedelai disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel. 1. Rata-rata tinggi tanaman kedelai terhadap pengaruh pemberian pupuk Kalsium pada umur 2 MST-

10 MST 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

----- MST ----- 

2 4 6 8 10 

C0 15.67 18.33 29.17 46.00 52.83 

C1 17.83 20.00 31.33 56.17 60.17 

C2 18.33 21.00 35.17 56.33 61.67 

C3 17.00 19.67 30.83 48.00 58.17 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya beda 

nyata antar perlakuan (ANOVA dengan uji DMRT pada α=0,05) 

 

Pada Tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kalsium pada tanaman 

kedelai menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada 

umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST dan 10 MST. Rata-rata tertinggi pada semua 

pengamatan terdapat pada perlakuan C2 (0,525 g) yaitu 18.33 cm, 21.00 cm, 35.17 cm, 

56.33 cm dan 61.67 cm, dan rata-rata terendah terdapat pada perakuan C0 (0 g) yaitu 15.67 

cm, 18.33 cm, 29.17 cm, 46.00 cm dan 52.83 cm. 
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Jumlah Polong (polong)  

Variabel jumlah polong diambil dengan menghitung semua jumlah polong hampa dan 

berisi yang terbentuk pada setiap tanaman, dari hasil analisis perlakuan pupuk Kalsium 

berpengaruh terhadap jumah polong antara perlakuan dengan kontrol. Rata-rata jumlah 

polong kedelai disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata jumlah polong tanaman kedelai terhadap pengaruh pemberian pupuk Kalsium  

Perlakuan Jumlah Polong 

C0 17.83a 

C1 39.17b 

C2 41.67b 

C3 40.00b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya beda 

nyata antar perlakuan (ANOVA dengan uji DMRT pada α=0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil sidik ragam diatas diketahui bahwa perlakuan pupuk kalsium 

terhadap jumlah polong tanaman kedelai menunjukkan adanya pengaruh nyata antara 

kontrol dan perlakuan yaitu pada perlakuan C0 (0 g) dengan C2 (0,525 g) menunjukkan 

adanya pengaruh yang nyata. Rata-rata tertinggi jumlah polong tanaman kedelai terdapat 

pada perlakuan C2 (0,525 g) yaitu 41.67. Rata-rata jumlah polong terendah terdapat pada 

perlakuan C0 (0 g). 

 

Bobot Polong (gram) 

Data pengamatan bobot polong kedelai dihitung secara keseluruhan yaitu polong hampa 

dan polong berisi beserta kulitnya. Hasil analisis sidik ragam tanaman kedelai dengan 

perlakuan pupuk kalsium dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah ini.  

 
Tabel 3. Rata-rata bobot polong tanaman kedelai terhadap pengaruh pemberian pupuk Kalsium  

Perlakuan Bobot Polong (gr) 

C0 26.67a 

C1 73.33b  

C2 80.00b 

C3 68.33b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya beda 

nyata antar perlakuan (ANOVA dengan uji DMRT pada α=0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 3. hasil sidik ragam diatas diketahui bahwa perlakuan pupuk kalsium 

terhadap bobot polong tanaman kedelai menunjukkan adanya pengaruh nyata antara 

kontrol (C0) terhadap perlakuan C1, C2, dan C3. Pada pengamatan bobot polong rata-rata 

terendah terdapat pada perlakuan C0 (26,67) dan rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan 

C2 (73,33). 
 

Jumlah Polong Berisi 

Hasil pengamatan jumlah polong berisi pada tanaman kedelai terhadap pemberian 

pupuk kalsium menunjukkan adanya pengaruh nyata. Hasil analisis sidik ragam jumlah 

polong dilihat pada Tabel 4. dibawah ini. Berdasarkan Tabel 4. hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa jumlah polong berisi menunjukkan tidak ada pengaruh nyata antara 

kontrol dan perlakuan C1, C2, dan C3.  Rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan C2 

yaitu 27,50 polong dan terendah pada perlakuan C0 yaitu 19,67 polong. 
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Tabel 4.  Rata-rata jumlah polong berisi tanaman kedelai terhadap pengaruh pemberian pupuk Kalsium  

Perlakuan Jumlah Polong 

C0 19.67 

C1 27.50 

C2 28.00 

C3 27.00 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya beda 

nyata antar perlakuan (ANOVA dengan uji DMRT pada α=0,05) 

 

PEMBAHASAN 

 

Mobilitas unsur hara di dalam tanah sangat tergantung pada pH tanah (Kamble et al., 

2013). Sejalan dengan penelitian Wijararko dan Taufiq (2016), bahwa aplikasi pupuk 

dengan cara ditabur dipermukaan dan dimasukkan pada kedalaman 20 cm mempunyai 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, aplikasi kalsium yang dilakukan dengan 

mencampurkan pada kedalaman tanah 20 cm dapat meningkatkan ketersediaan P dalam 

lebih besar. sedangkan jika diaplikasikan pada permukaan pupuk kalsium  akan lambat 

larut dan pertumbuhan tanaman akan lambat merespon. Tinggi tanaman salah satunya 

dipengaruhi oleh unsur hara P yang tersedia dalam tanah. Hal ini dikarenakan unsur hara P 

berperan dalam proses respirasi dan metabolisme tanaman. P dibutuhkan tanaman dalam 

pembentukan asimilat, dimana asimilat merupakan energi yang digunakan sebagai energi 

pertumbuhan baik dalam proses pertambahan ukuran maupun volume tanaman (Pradana, 

2015). Pengaruh pupuk kalsium pada tanaman kedelai dapat menyumbangkan unsur hara 

Ca dan Mg, sehingga aktivitas dalam fotosintesa akan meningkat. Unsur Mg merupakan 

bagian dari protoplast yang sangat penting dalam proses fotosintesa tersebut (Gultom dan 

Mardaleni, 2014). Damanik et al. (2013), menyatakan bahwa kandungan klorofil yang 

tinggi akan meningkatkan fotosintesis tanaman, karena semakin banyak klorofil maka 

semakin cahaya yang diserap untuk digunakan dalam fotosintesis, dan semakin banyak 

pula energi yang dihasilkan untuk mendukung perkembangan vegetatif. Penelitian Toyip 

(2012), yang menyebutkan bahwa pemupukan Ca 1 ton ha-1 memberikan hasil produksi 

paling tinggi. 
Jumlah polong yang terbentuk dipengaruhi oleh dosis perlakukan pupuk, hal ini sejalan 

dengan pernyataan Thoyyibah et al dalam Cahyono (2014), yang menyatakan pupuk 

sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman terutama awal pertumbuhan, meningkatkan 

pembentukan polong, dan mempercepat matangnya polong. Sesuai dengan hasil penelitian 

tersebut baha dosis optimum terbaik pada tanaman kedelai terdapat pada perlakuan C2 

yaitu 0, 525 g, jika kurang ataupun lebih dari dosis tersebut maka sangat mempengaruhi 

hasil dari jumlah polong kedelai. Pengaruh pemberian kapur sebagai sumber Ca dapat 

meningkatkan beberapa variabel pertumbuhan. Pujiwati et al. (2015) menyebutkan bahwa 

peningkatan pemberian dosis Ca nyata meningkatkan bobot bintil akar hingga 5.52 gram 

pada kedelai. Lebih lanjut Irwan (2006), menyatakan bahwa varietas memegang peranan 

penting dalam penentuan komponen hasil kedelai karena untuk mencapai produktivitas 

yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari varietas unggul yang ditanam. 

Selain itu jumlah polong yang terbentuk juga dipengaruhi oleh unsur hara tertentu yang 

berperan dalam pembentukan bunga. Pemberian pupuk kalsium dengan dosis yang tepat 

memberikan hasil yang lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 

polong pada pemberian pupuk kalsium dengan dosis yang tepat ini ada hubungannya 

dengan cukupnya ketersediaan asimilat saat pengisian biji akibat meningkatnya 

transportasi asimilat dari daun dan batang kearah polong untuk pengisian biji (Pandingan, 

2017). Alfred et al. (2017) bahwa meningkatnya proses fotosintetis mengakibatkan serapan 
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air dan pembentukan karbohidrat meningkat sehingga tanaman mengalami peningkatan 

bobot segar tanaman. 

Kalsium mempunyai peranan penting pada dinding sel dan stabilitas membran pada 

jaringan muda aktif yang berhubungan dengan proses fisiologi. Kalsium menyusun elemen 

struktur pada bentuk bangunan membran sel. Bobot polong pada tanaman kedelai yang 

diberi perlakuan pupuk terlihat berbeda tanpa pemberian pupuk. Ghulamahdi (2017) 

menjelaskan bahwa unsur penting dari kapur yang berperan menetralkan kemasaman tanah 

salah satunya adalah OH-. Ion OH berikatan pada Al
3+ 

yang pada mulanya terikat pada 

koloid tanah sehingga seiring dengan ikatan Al (OH)
3
 yang terbentuk terjadi substitusi 

pengisian koloid tanah dari Al menjadi Ca. 
Pembentukan polong kedelai tergantung pada jumlah bunga yang ada. Tidak semua 

bunga dapat menjadi polong walaupun telah terjadi penyerbukan secara sempurna. Hal ini 

dikarenakan polong kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7-10 hari setelah munculnya 

bunga pertama. Taufiq dan Sundari (2015) juga menyebutkan bahwa salah satu faktor 

penghambat dalam pembentukan bintil adalah kondisi tanah. Panjang polong muda sekitar 

1 cm. Jumlah polong yang terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, 

antara 1-10 buah dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat 

mencapai lebih dari 50 buah, bahkan ratusan. Kecepatan pembentukan polong dan 

pembesaran biji akan semakin cepat setelah proses pembentukan bunga berhenti. Ukuran 

dan bentuk polong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji (Gumilar et 

al., 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian pupuk kalsium tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

dan jumlah polong berisi tetapi berpengaruh nyata pada jumlah polong dan bobot polong. 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pupuk kalsium mampu meningkatkan 

produksi polong. 
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